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Pengendara Moge yang Terohos Ring 1
Istana Kepresidenan, Hari Ini Diperiksa

JAKARTA (IM) - Direk-
torat Lalu Lintas (Ditlantas)
Polda Metro Jaya telah men-
gantongi identitas sejumlah
pengendara sepeda motor
gede (moge) yang menerobos
kawasan ring I Istana Kepres-
idenan di Jalan Veteran III,
Jakarta Pusat, pada Minggu
(21/20 lalu.

Kasubdit Gakkum Dit-
lantas Polda Metro Jaya,
AKBP Fahri mengatakan,
sejumlah pengendara motor
itu terindentifikasi dari hasil
rekaman video. Rencananya,
hari ini, Senin (1/3) mereka
akan diperiksa.

“Sudah diketahui , sudah
ada undangan Kklarifikasi yang
kita berikan, dan mereka
menyanggupi hadir besok,”
kata Fahti saat dikonfirmasi,
Minggu (28/2).

Sebuah video berisi reka-
man anggota Paspampres
menendang sejumlah peng-
endara moge saat Sunmori
di Jalan Veteran III, Jakarta
Pusat, pada Minggu (21/2)
pagi viral di media sosial.

Lokasi Sunmori tersebut
masuk dalam kawasan ling-
karan I Istana Kepresidenan
Jakarta, tempat Presiden
Jokowi dan Wakil Presiden
Ma’ruf Amin melakukan
aktivitas kenegaraan.

Asisten Intelijen Pasu-
kan Pengamanan Presiden
(Paspampres) Letkol Inf
Wisnu Herlambang telah
membenarkan isi video terse-
but. Menurutnya, peristiwa
tersebut dipicu oleh ulah
sejumlah pengendara Moge
yang menerobos jalan ke-
tika sedang ditutup dalam
rangka pengamanan instalasi
VVIP di sekitar Kantor Wakil
Presiden.

“Benar, anggota pas-
pampres kan sedang melak-
sanakan pengamanan insta-
lasi. Di Jalan Veteran III itu
kan ada PAM Instalasi atau
Instalasi VVIP yaitu kantor
Wapres,” ungkapnya.

Rombongan moge sun-
mori itu dikabarkan akan

melakukan mediasi dan mem-
buat permohonan maaf ke-
pada pihak Paspampres.

“Gaess untuk kejadian
kemarin di lingkungan istana
negara, g ndah koordinasi dan
beritikad baik untuk mediasi
dengan pihak paspampres dan
sudah disambnt baik,” tulis pen-
gendara moge yang ditendang
Paspampres di akun media
sosial instagramnya @jetli-
wandana2, pada Sabtu (27/2).

Kemudian, ia juga bersa-
ma rekan-rekannya mengaku
bersedia membuat klarifikasi
dan memohon maaf di ha-
dapan media nasional pada
Senin 1 Maret 2021.

“Gw dan teman-teman akan
klarifikasi dan mengajukan per-
mohonan maaf di depan media
nasional senin nanti. Doakan
senmmanya lancar mobon dukungan
temen-temen semmna,” tulisnya.

Sementara itu, Junniar
William rekannya sesama
pengendara moge yang ikut
dalam insiden tersebut pada
Sabtu (27/2) juga membuat
postingan.

“Selamat siang, di sini
saya dan teman-teman untuk
kejadian kemarin di lingkun-
gan istana negara, saya sudah
berkordinasi untuk mediasi
dengan pihak paspampres
dan disambut dengan baik.
Saya dan teman-teman akan
melakukan klarifikasi di mako
paspampres hari senin tang-
gal 1 Maret 2021. Terima
kasih atas perhatian,” ung-
kapnya.

Di unggahan sebelum-
nya, keduanya sempat me-
minta maaf di akun media
sosialnya. “Saya atas nama
pribadi meminta maaf ke-
pada instansi2 terkait atas
kejadian di J1 Veteran 3, saya
menyesal dan untuk kedepa-
nya tidak akan mengulangi
hal tersebut. Semua video
yang berhubungan dengan
kejadian tersebut telah saya
takedown untuk maksud yang
baik. sekali lagi saya meminta
maaf yang sebesar-besarnya,”
jelasnya. @ lus
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KEBAKARAN LAHAN GAMBUT
DI ACEH BARAT DAN
NAGAN RAYA

Personel TNI Ad bersama petugas
pemadam kebakaran memadamkan
api yang membakar lahan gambut
di kawasan perbatasan Kabupaten
Aceh Barat dan Kabupaten Nagan
Raya, Aceh, Minggu (28/2/2021).
Data Badan Penanggulangan Ben-
cana Aceh (BPBA) menyebutkan,
kebakaran lahan gambut yang ter-
jadi sejak Sabtu (27/2) di Kabupaten
Aceh Barat dan Kabupaten Nagan
Raya telah menghanguskan 8 hektar
lahan milik warga setempat.

Polri Siap Dukung Kebijakan Menteri KKP
soal Pelarangan Ekspor Benih Lobster

Mabes Polri usul dibentuk semacam
satuan tugas (satgas) yang diisi oleh
Polri, KKP, serta instansi terkait lainnya,
untuk mendukung kebijakan pelaran-
gan ekspor benih lobster.

JAKARTA (IM) - Men-
teri Kelautan dan Perikanan
(KKP) Sakti wahyu Treng-
gano mengatakan dirinya akan
berkoordinasi dengan Kapolri
Jenderal Listyo Sigit Prabowo
untuk memberantas pelaku
kegiatan secara ilegal terkait
ekspor benih lobster.

Karo Penmas Divisi Hu-
mas Polri Brigjen Rusdi Har-
tono menyatakan Polri siap
mendukung setiap kebijakan
Kementerian Kelautan dan
Perikanan itu.

“Tentunya Polti siap men-
dukung kebijakan KKP,” ujar
Rusdi, Minggu (28/2.

Rusdi menjelaskan bisa
saja nantinya dibentuk sema-
cam satuan tugas (satgas) yang
diisi oleh Polri, KKP, serta
instansi terkait lainnya untuk

mendukung pelarangan ekspor
benih lobster itu.

“Itu masalah teknis nanti
untuk di lapangan, bisa juga
dibuat satgas yang di dalamnya
ada Polri, KKP, atau instansi
lainnya,” tuturnya.

Meski demikian, hingga
saat ini Polri mengklaim pihak
KKP belum melakukan koor-
dinasi. Kabareskrim Komjen
Agus Andrianto menyebut
dirinya belum bertemu dengan
Trenggono.

“Saya belum ketemu ya.
Nanti lihat koordinasi yang di-
maksud seperti apa,” kata Agus
saat dihubungi secara terpisah.

Sebelumnya, Trenggono
memutuskan melarang ekspor
benih bening lobster (BBL).
Sebab, komoditas satu itu
merupakan kekayaan alam

Indonesia yang harus dijaga.
Dengan ekspor benih lobster
dilarang, pihaknya akan kerja
sama dengan Kapolri untuk
memberantas pelaku yang
melakukan kegiatan secara
ilegal.

“Sekarang di jaman saya
ini saya katakan sudah di-hold,
akibat dari case itu. Tapi saya
nyatakan di depan Anda semua
bahwa itu pasti akan saya
berhentikan dan kita akan me-
minta bantuan kepada Kapolri
untuk selalu mencegah soal
benur. Yang boleh kita laku-
kan adalah untuk budidaya,”
ungkap Trenggono.

Trenggono mengatakan,
jika sudah sampai ukuran
konsumsi, ekspor baru boleh
dilakukan.

“Yang benur sudah pasti
saya akan melarang ekspor
benih. Kenapa? Karena benur
itu adalah kekayaan dari pada
bangsa ini, kekayaan dari alam
Indonesia. Dia (benur) han-
ya boleh dibudidaya sampai
kemudian ukuran konsumsi
karena nilai tambahnya itu
adalah di ukuran konsumsi,”

Polri Tolak Laporan soal Kerumunan Warga
Penyambutan Jokowi di NTT, Ini Alasannya

JAKARTA (IM) — Polri
menolak memproses laporan
Koalisi Masyarakat Antiketida-
kadilan dan Gerakan Pemuda
Islam (GPI) tentang kerumu-
nan warga saat Presiden Joko
Widodo (Jokowi) kunjungan
kerja di Nusa Tenggara Timur
(NTT),baru-baru ini.

Kepala Biro Penerangan
Masyarakat Divisi Humas
Polri Brigjen (Pol) Rusdi Har-
tono membeberkan alasan
Bareskrim Polri tidak menet-
ima laporan tersebut.

Diketahui, Koalisi Ma-
syarakat Antiketidakadilan
dan GPI melaporkan Presiden
Jokowi ke Bareskrim terkait
dugaan pelanggaran protokol
kesehatan saat kunjungan kerja
ke Maumere, Nusa Tenggara
Timur. Namun, laporan ked-
uanya ditolak oleh polisi.

“Sebenarnya bukan di-
tolak, akan tetapi didahului
proses konsultasi antara petu-
gas SPKT Bareskrim dengan
pihak yang akan membuat
laporan,” ungkap Rusdi ketika
dihubungi, Minggu (28/2).

Dari konsultasi tersebut,
Rusdi menuturkan, didapat
kesimpulan bahwa kegiatan

Presiden tidak bisa dikenakan
Pasal 93 UU Nomor 6 Tahun
2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan.

Menurutnya, masyarakat
datang berkerumun karena
ingin melihat Jokowi dan bu-
kan atas dasar undangan atau
ajakan berkumpul. Maka dari
itu, polisi menilai unsur ajakan
tidak terpenuhi untuk disang-
kakan jerat pidana tersebut.

“Atas dasar kesimpu-
lan tersebut, petugas SPKT
Bareskrim tidak memproses
dalam sebuah laporan polisi,”
ujar Rusdi.

Sebelumnya, anggota Ko-
alisi Masyarakat Antiketida-
kadilan, Kurnia, berpendapat
bahwa Jokowi telah melakukan
tindak pidana pelanggaran kek-
arantinaan keschatan karena
menciptakan kerumunan saat
pandemi Covid-19.

Menurut Kurnia, keg-
iatan Jokowi yang membagi-
bagikan bingkisan dari atas
mobil schingga menimbulkan
kerumunan bertolak belakang
dengan semangat pemerintah
menekan laju penularan Co-
vid-19. Akan tetapi, laporan
koalisi tersebut ditolak polisi.

Kurnia pun mengaku kecewa.

“Dengan tidak diterbitkan-
nya laporan polisi atas laporan
kami, kami mempertanyakan
asas persamaan kedudukan di
hadapan hukum (equality be-
fore the law) apakah masih ada
di republik ini,” ujar Kurnia
dalam keterangannya, Kamis
(25/2) lalu.

Kekecewaan yang sama
juga diungkapkan oleh pihak
GPI karena aparat kepolisian
tidak menerima laporan mer-
eka. Adapun kerumunan itu
terjadi saat Jokowi hendak
meresmikan Bendungan Na-
pun Gete di Kabupaten Sikka,
Selasa (23/2).

Saat keluar dari bandara,
tepatnya di Kelurahan Waioti,
Maumere, mobil Jokowi lang-
sung disambut kerumunan
warga. Jokowi yang tampak
mengenakan masker hitam
pun sempat melambaikan
tangan kepada warga dari atap
mobil yang terbuka.

Meski memakai masker,
warga saling berdesakan. Dari
rekaman video yang beredar
terlihat tak ada jaga jarak antara
satu orang dengan lainnya.
olus

kata Trenggono lewat video
dikutip dari Instagram resmi
(@kkpgoid, Minggu (28/2).
Jika ekspor benih lobster
dilakukan, kata Trenggono,
yang akan mendapat keuntun-
gan hanya negara pembeli. Pas-
alnya setelah mereka budidaya,
harga jualnya bisa meningkat
berkali lipat dari harga saat

membeli.

“Kalau BBL yang dijual
misalnya tidak tahu harganya
berapa, itu yang kaya negara
yang membeli karena dia tah-
an satu tahun saja dia sudah
bisa mendapatkan angka yang
berpuluh-puluh atau beratus-
ratus persen kenaikannya,”
bebernya. @ lus

Polda Metro Klaim Kampung Tangguh
Berhasil Kurangi Penyebaran Covid-19

JAKARTA (IM) - Polda
Metro Jaya mengklaim, upaya
mereka untuk membantu men-
gurangi angka penyebaran
Covid-19 melalui program
Kampung Tangguh berhasil.

Salah satu Kampung
Tangguh Jaya yang berhasil
menekan penyebaran virus ko-
rona berada di RW 5, Paseban,
Senen, Jakarta Pusat, yang kini
hanya menyisakan satu kasus
positif Covid-19.

Sebelumnya RW tersebut
masuk dalam zona merah
dengan adanya 23 kasus positif
Covid-19 sejak akhir Januari
dan awal Februari 2021.

“Pada 23 Februari 2021,
kasus aktif tinggal satu orang.
Dia merupakan perawat kes-
chatan dan dirawat di Rumah
Sakit Carolus,” ujar Kabid Hu-
mas Polda Metro Jaya, Kombes
Pol Yusri Yunus dalam keteran-
gannya, Sabtu (27/2).

Penurunan angka kasus
positif Covid-19 di RW terse-
but dinilai karena adanya be-
berapa program Kampung
Tangguh Jaya yang dapat
menekan penularan mulai
tracking, tracing dan testing.
Bahkan, program cocok tanam
dan ternak ikan yang hasilnya
dapat dimanfaatkan warga
dinilai sangat membantu.

“Pembagian sembako tiap
Jumat. Hasil panen ikan lele
maupun tanaman hidroponik.
Ada kios murah bagi warga
yang terdampak,” kata Yusti.

Kapolda Metro Jaya, Ir-

jen Fadil Imran sebelumnya
mengusulkan lokasi Kam-
pung Tangguh Jaya di wilayah
hukum Polres Tangerang Se-
latan menjadi lokasi vaksinasi
Covid-19 tahap ketiga untuk
masyarakat umum.

“Nanti kami sarankan
kalau memang mau melak-
sanakan (vaksinasi) secara
masif, per RT saya kira di
Kampung Tangguh ini bisa
dilaksanakan,” ujar Fadil di
Tangerang Selatan, Jumat
(26/2).

Menurut Fadil, warga di
wilayah Kampung Tangguh
Jaya sudah terbiasa melak-
sanakan kegiatan yang berkait
dengan upaya pencegahan
Covid-19. Sehingga, para pen-
gurus lingkungan dianggap
dapat mengorganisir kegiatan
vaksinasi massal tahap ketiga
yang menyasar masyarakat
umum.

“Nanti kami diskusikan
untuk dilaksanakan. Karena
mulai terbiasa dengan keg-
iatan-kegiatan yang terorgan-
isir dan terkontrol dengan
baik dari warga untuk warga,”
ungkapnya.

Kendati demikian, Fadil
menyebut penunjukan Kam-
pung Tangguh Jaya sebagai
lokasi vaksinasi massal ha-
rus dikoordinasikan dengan
pemerintah daerah sebagai pi-
hak yang memiliki wewenang,

“Vaksinasi itu yang nga-
tur dari pemerintah,” kata
Fadil. e lus

Pemilik Toko di Blitar Ditemukan Tewas
dengan Terikat, Pernah Kehilangan Rp1 M

BLITAR (IM) - Bisri
Efendi, pemilik toko di Blitar,
Jawa Timur, ditemukan tewas
di dalam tokonya. Saat dite-
mukan, tangan korban dalam
keadaan terikat.

Adik kandung Bisri,
Siswanto, mengatakan, seki-
tar satu bulanlalu, kakaknya
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kehilangan uang hinga Rp 1
miliar. Hanya saja kasus itu
tidak sampai dilaporkan ke
polisi.

“Kehilangan uang sebesar
itu dia (Bisri) tidak mau lapor
polisi,” ujar Siswanto kepada
wartawan saat ditemui di te,pat
kejadia, Sabtu (27/2).

Siswanto menduga ka-
kaknya sebenarnya sudah tahu
pelaku yang mengambil uang-
nya. Namun, Bisri tidak ingin
pelaku mendapatkan sanksi
hukum jika dirinya membuat
laporan polisi.

Bisri adalah duda berusia
71 tahun , ditemukan tewas di
dalam tokonya di Desa Jati-
nom, Kecamatan Kanigoro,
Kabupaten Blitar, dengan luka
di kepala dan kaki serta kedua
tangannya dalam keadaan teri-
kat lakban.

Pemilik toko itu ditemukan
pertama kali oleh sejumlah
karyawan tokonya yang hen-
dak masuk kerja, sekitar 07.00
WIB. Ketika karyawan datang,
posisi toko masih tertutup ke-
cuali pintu depan yang sedikit
terbuka.

Hariyanti, pemilik warung
nasi yang terletak persis di se-
berang toko Bisti, mengatakan
korban biasanya sudah mem-
buka tokonya beberapa puluh
menit sebelum karyawannya
datang; e lus



